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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya untuk memberikan pengajaran kepada peserta didik disekolah dengan
harapan peserta didik dapat meningkatkan perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik.
Pengajaran tersebut dilakukan dengan proses yang panjang karena menyampaikan banyak sekali ilmu kepada
peserta didik. Pembaharuan-pembaharuan dalam bidang pendidikan terus diakukan dengan harapan
penyelengaraannya semakin efektif dan memberikan dampak positif bagi pendidikan Indonesia. Melalui
pendidikan yang efektif diharapkan dapat mencetak generasi penerus bangsa yang dapat mengembangkan
dan memajukan negara Indonesia. meskipun beberapa pembaharuan dalam bidang pendidikan telah banyak
dilakukan seperti pergantian kurikulum dan pengadaan sarana dan prasarana namun indonesia masih pada
tingkat rendah pada bidang pendidikannya. Pendidikan di Indonesia tergolong kedalam tingkat yang rendah
[1]. Penyebab rendahnya pendidikan di Indonesia tentu beragam, mulai dari rendhanya kualifikasi dari tenaga
pendidik, kurangnya sarana dan prasarana dan ketidak mampuan menggunakan kurikulum. Meskipun
terdapat beberapa kekurangan namun tetap saja pendidikan di inonesia harus diselenggarakan. Terutama
adalan pendidikan agama islam, pendidikan agama islam diharapkan mampu memperkuat sikap seseornag
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peserta didik, diyakini jika sikap peserta didik sudah baik maka pembelajaran lainnya akan menyusul
menjadi baik, sehingga sangat penting sekali pembelajaran pendidikan agama islam.

Pendidikan agama islam merupakan upaya membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk
berprilaku dengan baik sesuai dengan ajaran agama islam [2]. Ajaran agama islam memberikan dampak yang
positif pada perkembangan sikap seseorang, karena pada pendidikan agama islam diajarkan akiah akhlak
yang dapat mebentuk peserta didik menjadi seseorang yang memiliki etika. Pendidikan agama islam
merupakan pemberian bimbingan dan arahan agar peserta didik memiliki kepribadian yang baik [3]. Dan
mampu menjadi generasi penerus bangsa, generasi penerus bangsa yang baik adalah yang mampu
memberikan kontribusinya dalam perkembangan bangsa dengan tidak melakukan kegiatan yang menyimpang
dan diluar aturan bangsa indonesia. sehingga generasi yang diharapkan adalah memiliki jiwa yang
mencerminkan jiwa keislaman. Jiwa muslim yang sejati dapat ditanamkan sejak dini kepada peserta didik
melalui pendidikan agama islam [4]. Pendidikan agama islam bertujuan untuk menumbuhkan keimanan dan
ketakwaan seorang peserta didik kepada allah SWT [5]. Karena tujuan dari pendidikan agamam islam dirasa
sangat lah penting, lalu yang harus diupayakan adalah pengajaran yang efektif kepada peserta didik yang
dilakukan oleh guru.

Guru merupakan seseorang yang memiliki peran penting dalam pengajaran kepada peserta didik.
Sudah seharusnya guru memiliki kompetensi yang dapat membuat pembelajaran menajdi lebih menarik dan
memungknkan peserta didik untuk memahami pembelajaran yang diberikan serta tidak memiliki kesulitan
dalam belajar. Guru harus mempuyai cara yang unik dan menarik perhatian peserta didik dalam proses
pembelajaan [6]. Selain itu, Guru perlu memiliki pemikiran inisiatif dan kreatif dalam melakuakn
pembelajaran PAI [7].Kemudian penggunaan strategi yang tepat dalam proses pembelajaran PAI akan
mempengaruhi keaktifan dan pemahaman dari peserta didik [8]. strategi yang diperlukan adalah pemilihan
model dan metode pembelajaran yang tepat dalam mengejarkan pendidikan agama islam. Karena
Penggunaan metode dalam pembelajaran sangat penting guna meningkatkan motivasi belajar peserta didik
[9]. Motivasi belajar peserta didik akan mempengaruhi kepada tingkat keberhasilan dari belajar peserta didik.
Apabila hasil belajar peserta didik tinggi maka mutu pendidikan juga akan meningkat.. Mengingat bahwa
Mutu pendidikan pada saat pembelajaran akan meningkat apabila didukung oleh metode yang tepat [10].
Penggunaan metode yang tepat diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, sehingga mutu
pendidikan indoneisa meningkat. Mutu pendidikan perlu ditingkatkan supaya melahirkan generasi penerus
bangsa yang berwawasan luas [11]. Peningkatan mutu pembelajaran salah staunya adalah peserta didik bisa
berfikir kritis, upaya agar berfikir kritis adalah penggunaan bahan ajar yang menggunakan teks menarik [12].

Pada kenyataannya, Indonesia masih berada pada Mutu pendidikan yang rendah karena dalam
pembelajaran masih menggunakan pembelajaran tradisional [13]. Pembelajaran tradisional seperti biasa yang
dilakukan adalah penggunaan metode ceramah. Seharusnya guru menggunakan metode yang bervasriasi
supaya peserta didik tidak bosan dalam pembelajaran. jika peserta didik sudah bosan dalam mengikuti proses
pembelajaran, maka yang akan terjadi adalah kesulitan belajar pada pemahman materinya. Seharusnya
peserta didik tidak hanya mendengarkan dalam proses pembelajaran, namun ikut aktif dalam proses
pembelajaran. karena Perkembangan ilmu seseorang terjadi karna adanya kebiasaan membaca, menulis dan
disukusi [14].

Dengan adanya mutu pendidikan yang rendah karena kurang bervariasinya penggunaan metode
pembelajaran pada materi PAI, maka penulis tertarik untuk menganalisi mengenai metode yang dapat
digunakan dalam pembelajaran agama islam, penelitian ini tentu bertujuan untuk mendeskripsikan metode
apa saja yang dapat digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama islam, dan dirasa memiliki keefektifan
yang tinggi. Setelah hasil analisis dilakukan, kemudian dideskripsikan dalam kalimat-kalimat kemduian
diharapkan tulisan ini dapat dimanfaatkan oleh guru PAI yang akan memebrikan pengajaran materi
pendidikan agama islam kepada peserta didik diskeolahnya masing-masing.

2. METODE PENELITIAN

Upaya menganalisis metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama silam,
Peneliti menggunakan peneltian kualitatif. Metode kualitatif merupakan metode yang digunakan agar
endapatkan wawasan baru mengenai suatu hal yang terjadi secara alamiah dan apa adanya [15]. Wawasan
tersebut biasanya berbentuk fenomena yang terjadi sehingga dapat dideskripsikan kedalam sebuah kalimat
yang memungkinkan orang lain untuk membaca dan memanfaatkannya. Hal tersebut diperjelas oleh Safrizal,
2020, bahwa Penelitian kualitatif merupakan suatu upaya menggambarkan kondisi lapangan yang terjadi
kemudian dideskripsikan [16]. Namun karena pada saat ini sedang berada pada masa covid-19 sehingga
membuat peneliti melakukan penelitian menggunakan metode kajian kepustakaan. Metode yang digunakan
adalah metode kajian kepustakaan, kajian kepustkaan adalah memfokuskan pengumpulan literatur yang
berkaitan dengan topik permasalahan [17].
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Permasalahan dalam penelitian ini adalah penggunaan cara pembelajaran secara tradisional sehingga
dibutuhkan suatu solusi dan pemecahan masalah untuk membuat pembelajaran lebih aktif dan efektif, dengan
beberapa hal pertimbangan dirasa perlu dan penting untuk menganalisi berbagai macam metode yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi,
peneliti akan menganalisis beberapa sumber yang dapat digunakan terkait dengan analisis metode dalam
pembelajaran pendidikan agama islam.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut merupakan hasil analisis mengenai metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran
pendidikan agamam islam :

3.1 Joyfull Learning

Penggunaan metode joyfull learning membuat peserta didik senang dan tidak tegang dalam
pembelajaran [18]. Joyfull learning sendiri adalah pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran
menyennagkan bukan diartikan sebagai pembelajaran yang banyak tertawa terbahak-bahak, namun
pembelajaran yang memiliki daya tarik untuk melakukan pembelajaran dengan penuh semangat.
Pembelajaran menggunakan joyfull learning perlu mendesain suatu pembelajaran yang tidak membosankan
dan membuat siswa aktif dalam pembelajaran seeperti menggunkan game, kuis, dan kerja tim, dengan hal
tersebt peserta didik akn berkeplorasi dan berkerjasam dengan temannya hingga menciptakan pembelajaran
yang tdai membosankan.

3.2 PBL (Problem Based Learning)

Terdapat pengaruh positif terhadapa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI
menggunakan model pembelajaran Problem based learning [19]. Pembelajaran menggunakan PBL ini adalah
terdapat suatu masalah yang nyata, kemudian peserta didik diinta memiliki pemikiran yang kritis kemudin
mencoba mencari sousi dari permasalahan yang ada. Pada pembelajaran ini lebih menekankan kepada
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, dimulai dar pembentukan kelompok oleh siswa, kemudian siswa
mengamati permasalahan, mencari sumber relevan yang dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan,
kemudian peserta didik mencoba memecahkan permasalahan dengan diskusi dalam kelompok yang telah
dibentuk. Pembelajaran seperti ini lebih efektif dari pada pembelajaran konvensional dimana peserta didik
hanya menulis danmendengar apa yang diterangkan oleh guru, jika peserta didik melakukan pengamatan
langsung daya ingatnya pun akan lebih lama. Sehingga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik.

3.3 Kontekstual

Melalui pembelajaran kontektual peserta didik memiliki wawasan modernisasi islam sesuai dengan
perkembanagn zaman [20]. Pembelajaran menggunakan kontektual mebantu guru melakukan pembelajaran
bersama siswa dengan cara memberikan materi yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga
ada kaitan antara ilmu yang diberikan dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, jika dikaitkan
dengan modernisasi islam, maka yang dapat dilakukan guru adalah diskusi dalam kelompok, studi kasus
terkait modernisasi islam, pemutaran film pendek yang terkait dengan modernisasi islam, jika hal tersebut
dilakukan dnegan benar maka wawasan keislaman peserta didik akan meningkat.

3.4 Bervariasi

Motivasi merupakan dorongan bagi peserta didik agar memiliki semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran, namun bagaimana semangat tersebut akan muncul jika guru masih menggunakan metode yang
konvensional, metode konvensional biasanya hanya menggunakan metode ceramah, dalam artian guru
menenrangkan dan siswa hanya mendengar dan mancatat. tentu harus menggunakan metode yang bervariasi
agar peserta didik tidak jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran. Penggunaan metode bervariasi dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa [21].

3.5 Think Talk Write

Penggunaan metode think talk write mampu meningkatkan konsep pemahaman siswa mengenai
suatu materi PAI [22]. Metode ini dimulai dari peserta didik diberikan suatu permasalahan, kemudian
mendiskusikan masalah tersebut dengan teman kelompoknya, setelah itu peserta didik menuliskan hasil
disuksi dengan bahasa sendiri, dengan kegiatan yang terencana seperti itu membuat pemahaman peserta didik
lebih meningkat dari sebelumnya.
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3.6 Integrasi Nilai-nilai Multikultural

Pendidkan agama islam merupakan pendidikan penting dan perlu dikenalkan, dalam upaya
pengenalan dapat menggunakan integrasi nilai-nilai multicultural [23]. Nilai-nilai multikultural diantaranya
adalah gaya hidup yang rukun toleransi, dan kerjasama, ada beberapa cara yangd apat digunakan dalam
mengintegrasikan nilai-nilai-nilai multikultural, yaitu :

1. Diintegrasikan kedalam materi pembelajaran, dengan dimasukkan kedalam kurikulum yang
dilakukan, kemudian menganalisi tema dan digabungkan dengan tema-tema.

2. Diintegrasikan kedalam metode pembelajaran, yang perl dilakukan guru adalah menggunakan
metode disukusi, proyek dan kerjasama yang diharapkan dapat menjadikan siswa saling
menghormati dna menhargai.

3. Diintegrasikan kedalam media pembelajaran, media merupakan perantara dalam pembelajaran
yang diharapkan dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman peserta
didik. Media yag digunakan tentu berhubungan erat dengan multikultural, media yang
digunakan berupa, poster, gambar, video dan alat peraga.

3.7 Tutor Sebaya

Penggunaan metode tutor sebaya dan team kuis bermanfaat bagi pemahaman peserta didik mengenai
PAI [24]. Penggunaan metode tutor sebaya dimulai dengan pembentuka kelompok yang terdiri dari beberapa
orang peserta didik, kemudian salah satu dari peserta didik menjadi penyampai materi, sedangkan yang
lainnya mendengarkan maeri yang disampaikan, metode ini akan berhasil apabila guru mampu memilih
peserta didik yang menjadi tutor dengan baik, syarat menajdi tutor adalah, cerdas, berpenampilan rapi, dan
mampu berkomunikasi dengan baik.

3.8 Pendidikan Pluralisme

Metode pendidikan pluralisme dapat memberikan pengatahuan bahwa harus memiliki sikap
menghromati antar agama [25]. Tentu sangat bermanfaat jika guru menggunakan metode ini, metode
pluralisme dimulai dari kontribusi, pengayaan,, mengambil keputusan dan aksi sosial. Pada bagian kontribusi
peserta didik diinta menguasai materi dai keyakinan agamanya, kemudian dan kemudian memahami
perbedaan budaya. Kemudian pada bagian pengayaan adalah guru melakykan integrasi pemahaman apresiasi
beda agama dalam materi pembelajaran. setelah melaukan kontribusi dan pengayaan peserta didik tinggal
melakukan yang telah diapahami yaitu mengambil keputusan dan melakukan aksi social.

3.9STAD

Pengunaan metode STAD pada pembelajaran dan seluruh komponen STAD dilakukan maka akan
mempengaruhi terhadap hasil belajar peserta didik [26]. Metode stad merupakan persaingan antar kelompok
peserta didik. Sehingga peserta didik lebih bersemangat dan terpacu dalam mengikuti pembelajaran.
pembelajaran yang demikian membuat pesera didik tidak merasa bosan danselalu merasa nyaman dalam
keaktifan kelas yang dipmpin oleh guru yang menggunakan model tipe STAD.

3.10 Head Together

Implementasi metode pembelajaran numbered head together pada mater pendidikan agama islam
sangat efektif dilakukan [27]. Metode ini dimulai ketika guru memberikan nomor paa kepala peserta didik
yang merupakan ketua dalam kelompok, setelah itu guru akan memeberikan sebuah peranyaan, melalui
pertanyaan tersbeut peserta diminya berfikir bersama dalam kelompok.

3.11 Inquiry Based Learning

Penggunaan metode inquiry based learning mmebuat suasan beajar PAI menjadi menyenangkan dan
peserta didik aktif [28]. Metode ini memiliki tujuan agar peserta didik memahami bagaimana caranya belajar,
dimana seorang gur menjadi fasilitator dan kemudian mampu membuat kelas tampak lebih nyaman dan tidak
jenuh, jika peserta didik sudah paham bagaimana caranya belajar dengan tepat tentu guru akan lebih mudah
dalam menyampaikan materi.

3.12 Market Place

Penggunaan metode masrket place dalam pembelajaran PAI bermanfaat bagi peserta didik [29].
Metode market place merupakan sebuah cara mengimplementasikan metode PAIKEM kedalam
pembelajaran, PAIKEM adalah pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan

3.13 Komunikasi dari Guru
Siswa yang mengalami kesulitan belajar harus ada tidnakan dari guru agar kembali bersemnaat
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belajar dengan caar menggunakan variasi dalam metode belajar [30, 31].

4.  KESIMPULAN

Pendidikan agama islam merupakan salah satu matapelajaran yang penting untuk dikembangkan,,
karena melalui pendidikan agama peserta didik lebih menjadi seseorang yang beretika, pendidikan agama
perlu tersampaikan dengan kepada peserta didik, supaya tersampaikan dengan baik kepada peserta didik,
guru perlu berfikir menegnai metode yang efektif untuk melakukan pembelajaran yang menyenangkan dan
tidak membosankan bagi peserta didik.
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